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Abstract 
This research aims to determine students' cognitive abilities in solving contextual problems in class VIIIA 

mathematics learning at SMPS Kristen Ende on opportunity material. The type of research used is descriptive 

with a qualitative approach. The population in this study were all students in class VIII at SMPS Kristen Ende 

and the sample in this study was class VIIIA, totaling 25 students. Data collection techniques use written tests and 

interviews. The results of this research show that the ability of class VIA students at SMPS Kristen Ende to solve 

contextual problems with opportunity material is at the cognitive level, remembering at 85%, including the high 

category, understanding at 79% including the high category, applying at 76 % is in the medium category, analyze 

is 94% is in the high category, evaluate is 23% is in the low category, and create is 69% is in the low category. 

The results of research conducted on 25 students taken as samples showed that 7 students or 28% had high 

cognitive abilities, 13 students, or 52% had medium cognitive abilities, and 13 students, or 52% had cognitive 

abilities in the low category. 5 students or 20%. 

Keywords: Mathematics Cognitive Ability; Contextual Problem. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual pada 

pembelajaran matematika kelas VIIIA SMPS Kristen Ende pada materi peluang. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMPS Kristen Ende dan sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIIIA berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan 

data menggunakan tes tertulis dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan siswa kelas 

VIIIA SMPS Kristen Ende dalam menyelesaikan masalah kontekstual materi peluang adalah pada tingkat kognitif 

mengingat (remember) sebesar 85% termasuk kategori tinggi, memahami (understand) sebesar 79% termasuk 

kategori tinggi, menerapkan (apply) sebesar 76% termasuk kategori sedang, menganalisis (analyze) sebesar 94% 

termasuk kategori tinggi, mengevaluasi (evaluate) sebesar 23% termasuk kategori rendah, dan mencipta (create) 

sebesar 69% termasuk kategori rendah. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 25 siswa yang diambil sebagai 

sampel, diperoleh kemampuan kognitif siswa yaitu sebanyak 7 siswa atau 28% memiliki kemampuan kognitif 

tinggi, siswa yang memiliki kemampuan kognitif dikategori sedang sebanyak 13 siswa atau 52%, dan kemampuan 

kognitif siswa untuk kategori rendah sebanyak 5 siswa atau 20%. 

 

Kata kunci: Kemampuan Kognitif Matematis, Masalah Kontekstual 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah bidang ilmu yang mendukung teknologi modern dan memainkan peran 

penting dibanyak bidang lain dengan meningkatkan kemampuan kognitif manusia (Hardi & Asmara, 

2022). Hal ini sejalan dengan pendapat Sadewo, Purnasari & Muslim (2022) yang menyatakan 

matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan penting bagi kemajuan peradaban manusia. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dalam sistem pendidikan di Indonesia 

baik tingkat dasar dan menengah serta di perguruan tinggi. Banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mempelajari matematika menyatakan matematika merupakan mata pelajaran yang sangat sulit 

sehingga menjadi momok yang menakutkan, beberapa diantaranya menganggap bahwa pelajaran 

matematika adalah pelajaran yang asyik karena dapat memicu nalar untuk berpikir.  
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Septiani & Pujiastuti (2020) menyatakan karakteristik matematika adalah disiplin ilmu yang 

memiliki objek abstrak, objek/konsep saling berkaitan, bersifat hierarkis dan konsisten, pembahasannya 

memerlukan keterampilan algoritma dan perhitungan serta dapat diterapkan dalam berbagai aspek ilmu 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Suherman menyatakan konsep-konsep matematika tersusun 

secara hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada 

konsep yang paling kompleks (Agustina et al., 2016). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki karakteristik unik, karena 

memerlukan kemampuan kognitif yang tinggi untuk memahami dan menerapkan konsep yang 

diperlukan. Siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika di kelas sebelumnya maka akan 

mengalami kesulitan belajar di kelas selanjutnya. Oleh karena itu, pembelajaran matematika di SMP 

sangat penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan kehidupan di masa depan. Namun, 

kenyataannya, hasil belajar matematika di SMP masih relatif rendah. 

Mata pelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), menyatakan tujuan pembelajaran matematika yaitu: 

memahami konsep matematika, pola penalaran matematika, memecahkan masalah matematika, dan 

mengkomunikasikan ide dan argumen secara efektif (Yantoro et al., 2021). 

Pengembangan kemampuan matematika pada siswa memiliki tiga aspek yakni kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Kognitif merupakan kemampuan siswa dalam meningkatkan proses berpikir 

(Vidayanti et al., 2017). Kognitif merupakan suatu kemampuan yang mengedepankan keterampilan 

berbasis otak dan diperlukan untuk melakukan tugas apapun mulai dari sederhana hingga kompleks 

(Yantoro et al., 2021). Kemampuan kognitif adalah suatu proses berpikir yaitu kemampuan individu 

untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa (Jawati, 2013). 

Kemampuan kognitif berarti mampu menggabungkan informasi sensorik yang baru diterima 

berdasarkan pengetahuan yang sudah diketahui sebelumnya (Meke, et al., 2018). Seorang siswa yang 

diberikan soal matematika yang belum pernah ditemui sebelumnya dapat menggunakan pengetahuan 

konsep matematika yang sudah dipelajari sebelumnya untuk menganalisis dan memecahkan masalah 

tersebut. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang mampu meningkatkan siswa dalam proses 

berpikir atau berkenaan dengan hasil belajar. Kurniasih & Harta (2019) menyatakan bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan kognitif dapat mengaktifkan dan memanfaatkan pengetahuan matematisnya 

secara efektif untuk memecahkan masalah kontekstual. Perkembangan kognitif mempuyai peranan 

penting bagi keberhasilan siswa karena sebagian aktivitas dalam belajar selalu berhubungan dengan 

mengingat dan berpikir (Zakiah & Khairi, 2019). 

Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukan pentingnya analisis kemampuan kognitif pada 

siswa oleh Vidayanti et al., (2017) menyatakan bahwa kemampuan kognitif yang dimiliki siswa dengan 
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gaya belajar visual cenderung mampu mencapai tingkatan mengevaluasi. Kemampuan kognitif yang 

mampu dicapai oleh siswa bergaya belajar auditorial yaitu hingga tingkatan mengingat. Siswa dengan 

gaya belajar kinestetik mampu mencapai kemampuan kognitif hingga tingkatan mengaplikasikan. 

Adapun hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Huda & Sinaga (2016) menyatakan, kemampuan 

berdasarkan ranah kognitif siswa sudah sesuai dengan tuntutan kemampuan kelas akselerasi. Siswa 

akselerasi yang nilai tes pendahuluannya terendah (nilai 55) hanya mencapai kemampuan berdasarkan 

ranah kognitif sampai tingkat mengaplikasikan. Siswa akselerasi yang nilai tes pendahuluan (nilai 60) 

mampu mencapai kemampuan berdasarkan ranah kognitif sampai tingkat analisis. 

Peluang adalah salah satu materi pelajaran matematika di SMP kelas VIII yang memerlukan 

kemampuan berdasarkan ranah kognitif dan juga bersifat kontekstual. Berdasarkan Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) 2011 yang merupakan survei internasional 

dalam bidang matematika dan sains yang diselenggarakan oleh IEA (International Association for the 

Evaluation of education Achievement), nilai peluang pada siswa kelas VIII menunjukkan bahwa rata 

rata nilai peluang mempunyai perbedaan rata rata yang signifikan berdasarkan negara ASEAN 

(Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand ) serta rata rata nilai pada materi peluang siswa kelas 

VIII di Indonesia tidak lebih baik dibandingkan dengan negara Malaysia, Singapura, dan Thailand 

(Rahmatina, 2016). Salah satu faktor penyebabnya adalah perbedaan kemampuan kognitif antar siswa. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan kognitif 

siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual pada pembelajaran matematika siswa kelas VIIIA SMPS 

Kristen Ende pada materi peluang. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Kelas VIIIA SMPS Kristen Ende. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan kognitif siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual pada pembelajaran matematika SMP 

berdasarkan ranah kognitif yaitu Taksonomi Bloom Revisi yang meliputi aspek mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasikan. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan metode tes tertulis dan wawancara. Tes tertulis yang digunakan yaitu berupa soal pilihan 

ganda dan soal uraian (essay). Penelitian ini menggunakan tes berupa soal-soal berdasarkan indikator 

kemampuan kognitif, tes tersebut digunakan untuk melihat seberapa baik siswa dalam menyelesaikan 

soal sesuai dengan ranah kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi. Wawancara digunakan untuk 

menggali informasi dan mendapatkan data berupa jawaban pertanyaan wawancara tentang kemampuan 

kognitif siswa dalam menyelesaikan soal tentang peluang, serta untuk memastikan bahwa nilai tes yang 

diperoleh merupakan hasil pengerjaan siswa secara individu sehingga data yang didapatkan semakin 

akurat. Subjek yang akan diwawancara adalah 6 orang siswa, yakni 2 orang siswa dengan kemampuan 
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kognitif tinggi, 2 orang siswa yang kemampuan kognitif sedang, dan 2 orang siswa dengan kemampuan 

kognitif rendah. 

Setelah siswa selesai mengerjakan tes yang diberikan, kemudian hasil jawaban siswa akan 

diperiksa oleh peneliti dan selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata dan standar deviasi nilai tes 

kemampuan kognitif bertujuan untuk mengkategorikan siswa menjadi tiga kategori yaitu: kemampuan 

kognitif tinggi, kemampuan kognitif sedang, dan kemampuan kognitif rendah. Hasil perhitungan 

dengan menggunakan cara di atas akan menghasilkan tiga kategori kelompok siswa dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Rentang Nilai Kemampuan Kognitif Siswa 

Kemampuan Kognitif Rentang Nilai 

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil tes kemampuan kognitif yang telah dilakukan oleh siswa pada 12 butir soal tes pilihan 

ganda dan 6 soal tes uraian dilakukan perhitungan rata-rata (mean) dan standar deviasi atau simpangan 

baku. Hasil perhitungan pada microsoft excel diperoleh nilai rata-rata sebesar 68,50 dan standar deviasi 

yaitu 8,01. Kemudian, selanjutnya diidentifikasi dan dikelompokkan kemampuan kognitif siswa 

berdasarkan tiga kategori yaitu: kemampuan kognitif tinggi, kemampuan kognitif sedang, dan 

kemampuan kognitif rendah. 

Frekuensi siswa pada setiap kriteria kemampuan kognitif dihitung sesuai dengan interval skor. 

Distribusi frekuensi dan persentase kemampuan kognitif siswa menyelesaikan masalah kontekstual 

pada materi peluang kelas VIIIA dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Kognitif Siswa  

Interval Kriteria Frekuensi Persentase 

 Tinggi 7 28% 

 Sedang 13 52% 

 Rendah 5 20% 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 25 siswa yang diambil sebagai sampel, 

diperoleh kemampuan kognitif siswa yaitu sebanyak 7 siswa atau 28% memiliki kemampuan kognitif 

tinggi, siswa yang memiliki kemampuan kognitif dikategori sedang sebanyak 13 siswa atau 52% dan 

kemampuan kognitif siswa untuk kategori rendah sebanyak 5 siswa atau 20%. 

 

 

 

X ≥ 76,51 

X ≥ 76,51 

60,49 < X < 72,51 

60,49 < X < 72,51 

X ≤ 60,49 

X ≤ 60,49 
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Gambar 1. Grafik Persentase Kemampuan Kognitif Siswa Pada Indikator Soal Bentuk 

Pilihan Ganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Persentase Kemampuan Kognitif Siswa Pada Indikator Soal Bentuk 

Uraian 

Dari grafik pada gambar 1 dan gambar 2 tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif 

siswa menyelesaikan masalah kontekstual pada materi peluang kelas VIIIA SMPS Kristen Ende 

memberikan hasil yang positif, karena pencapaian persentase pada setiap proses kognitif pada soal 

bentuk pilihan ganda mendapatkan hasil yang memuaskan dengan perolehan nilai diatas 60%, kecuali 

pada proses kognitif menganalisis dan mengevaluasi mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Yuliati & Lestari, 2018) soal dengan ranah kognitif analisis, evaluasi, dan 

kreasi membutuhkan penyelesaian yang lebih kompleks, karena merupakan ranah kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 
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Rata-rata persentase pada setiap level kognitif didapatkan dengan cara membagi jumlah skor total 

yang diperoleh siswa pada tiap level kognitif dengan skor maksimal pada tiap level kognitif dikali 

100%. Skor maksimal pada tiap level kognitif adalah skor yang ditetapkan dengan penjumlahan skor 

semua soal pada tiap level kognitif dikali dengan banyaknya siswa (Kusdianti et al., 2019). Hasil yang 

diperoleh yaitu level kognitif mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3) memiliki skor 

maksimal 4x25 atau 100, sedangkan level kognitif menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta 

(C6) memiliki skor maksimal yaitu 16x25 atau 400. Hasil persentase kemampuan kognitif siswa setiap 

level dapat dilihat pada gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Persentase Kemampuan Kognitif Siswa Setiap Level Kognitif (C1, C2, 

C3, C4, C5, dan C6) 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan menghitung besar persentase pada setiap 

level kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi diketahui bahwa kemampuan siswa kelas VIIIA 

SMPS Kristen Ende dalam menyelesaikan masalah kontekstual materi peluang dapat dilihat pada tabel 

3 berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Analisis Data Kemampuan Kognitif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Kontekstual Materi Peluang 

Taksonomi Bloom Revisi Persentase (%) Kategori 

Mengingat (remember) 85 Tinggi 

Memahami (understand) 79 Tinggi 

Menerapkan (apply) 76 Sedang 

Menganalisis (analyze) 94 Tinggi 

Mengevaluasi (evaluate) 23 Rendah 

Mencipta (create) 69 Rendah 

 

Hasil kajian ini relevan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Sari et al., (2017) menunjukan 

bahwa pada tahap remember atau ingatan memperoleh rata-rata sebesar 74,74% termasuk kedalam 

kategori baik, pada tahap understand atau memahami memperoleh rata-rata sebesar 59,59% termasuk 
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kedalam kategori cukup, selanjutnya pada tahap application atau aplikasi memperoleh rata-rata sebesar 

66,66 % termasuk kedalam kategori baik, dan yang terakhir pada tahap analyze atau analisis 

memperoleh rata-rata sebesar 35,35 % termasuk kedalam kategori gagal.  

Jadi, berdasarkan analisis data pengerjaan siswa di atas dapat diketahui kecendrungan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yaitu pada level mengevaluasi/C5 (evaluate) sebesar 23% 

termasuk kategori rendah, hal tersebut dikarenakan banyak siswa tidak memeriksa kembali hasil 

pekerjaan mereka dengan baik dan tidak yakin dengan jawaban dan cara yang digunakan dalam 

menjawab soal. Hal ini juga ditemukan dalam penelitian terdahulu, menyatakan bahwa siswa berlevel 

HOTS rendah tidak mampu memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan dalam 

menjawab soal dengan tepat untuk semua soal (Kurniati et al., 2016). 

Berdasarkan hasil analisis data pencapaian kategori proses kognitif siswa kelas VIIIA SMPS 

Kristen Ende pada materi peluang, diketahui bahwa hasil identifikasi yang didapat dari siswa tersebut 

tidak mengikuti urutan kemampuan kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi, siswa justru 

mampu menjawab soal pada kategori yang lebih tinggi yaitu pada proses kognitif menganalisis lebih 

tinggi dibandingkan dengan proses kognitif sebelumnya yaitu mengingat, memahami, dan menerapkan. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Meisari et al., (2022) diketahui bahwa hasil 

analisis tidak mengikuti urutan kemampuan proses kognitif berdasarkan tahapan kategori kemampuan 

proses kognitif taksonomi Bloom, siswa justru mampu menjawab soal pada kategori yang lebih tinggi 

berdasarkan tahapan kategori proses kognitif Bloom. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif siswa kelas VIIIA 

SMPS Kristen Ende pada materi peluang memberikan hasil yang positif. Rata-rata pencapaian skor 

siswa pada setiap aspek mencapai 69%, kecuali pada aspek mengevalusi dan mencipta yang masih 

rendah berada pada kisaran rata-rata, ini dikarenakan tingkat kesukaran pada aspek mengevaluasi dan 

mencipta dimana siswa belum mampu membuat kesimpulan akhir. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian terdahulu oleh Rismawati et al., (2022) yakni berdasarkan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa kesalahan yang dilakukan siswa terbanyak pada indikator dari berpikir tingkat tinggi yaitu 

mengevaluasi dan mencipta. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di kelas VIIIA SMPS Kristen Ende, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

kelas VIIIA SMPS Kristen Ende dalam menyelesaikan masalah kontekstual materi peluang adalah pada 

tingkat kognitif mengingat (remember) sebesar 85% termasuk kategori tinggi, memahami (understand) 

sebesar 79% termasuk kategori tinggi, menerapkan (apply) sebesar 76% termasuk kategori sedang, 

menganalisis (analyze) sebesar 94% termasuk kategori tinggi, mengevaluasi (evaluate) sebesar 23% 

termasuk kategori rendah, dan mencipta (create) sebesar 69% termasuk kategori rendah. Hasil 
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penelitian yang dilakukan terhadap 25 siswa yang diambil sebagai sampel, diperoleh kemampuan 

kognitif siswa yaitu sebanyak 7 siswa atau 28% memiliki kemampuan kognitif tinggi, siswa yang 

memiliki kemampuan kognitif dikategori sedang sebanyak 13 siswa atau 52%, dan kemampuan kognitif 

siswa untuk kategori rendah sebanyak 5 siswa atau 20%.  
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